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interaktivitas. Mengisi celah riset tersebut, penelitian
ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan

Keywords: Project-Based model Project-Based Learning (PjBL) berbantuan
Learning; video media video dalam mengakselerasi kedua karakter
pembelajaran; kepedulian tersebut secara simultan. Pendekatan yang digunakan
lingkungan, kesetiakawanan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif
sosial dalam dua siklus yang melibatkan 32 peserta didik

kelas VIII-A SMPN 6 Kota Madiun. Pengumpulan
data dilaksanakan melalui observasi partisipatif,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang progresif
dan signifikan. Karakter kepedulian lingkungan
meningkat dari 45,00% pada tahap prasiklus menjadi
80,00% (kategori tinggi) pada akhir siklus II. Secara
bersamaan, kesetiakawanan sosial melonjak dari
50,00% menjadi 81,63% (kategori sangat baik), yang
secara mutlak melampaui indikator ketuntasan 75%.
Peningkatan ini didorong oleh keberhasilan fungsi
ganda video sebagai stimulus emosional dan panduan
prosedural, serta penerapan sistem penghargaan
kelompok. Kesimpulannya, integrasi ~ PjBL
berbantuan video terbukti efektif mengonversi
pemahaman tekstual menjadi aksi nyata, menciptakan
interdependensi positif, dan menumbuhkan kesadaran
kolektif yang organik dalam ekosistem kelas.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya keseimbangan yang presisi antara kecerdasan
kognitif dan kematangan karakter peserta didik. Di tengah pesatnya arus modernisasi, penanaman
karakter tidak lagi sekadar wacana tekstual, melainkan harus diwujudkan sebagai upaya kolektif
untuk menciptakan budaya belajar yang bermakna (Koesoema, 2015). Dua pilar karakter esensial
yang sangat relevan saat ini adalah kepedulian lingkungan dan kesetiakawanan sosial.
Pembudayaan sikap peduli lingkungan di sekolah merupakan langkah fundamental untuk
membangun literasi ekologis secara berkelanjutan, baik melalui implementasi pendidikan
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lingkungan hidup secara terpadu maupun optimalisasi program sekolah berwawasan lingkungan
seperti Adiwiyata (Labobar & Kapojos, 2023; Yudianti, 2020). Bersamaan dengan hal tersebut,
penguatan kompetensi sosial-emosional mutlak diperlukan agar peserta didik mampu berempati,
menekan sikap egosentris, dan berkolaborasi secara konstruktif (Lickona, 1991). Pengembangan
kompetensi sosial-emosional ini menjadi fondasi krusial untuk merawat nilai kesetiakawanan di
tengah gempuran era digital (Mulyatno, 2025), yang capaiannya dapat diakselerasi melalui
pengalaman belajar langsung secara bermakna (Safitri, 2025).

Namun demikian, urgensi teoretis tersebut pada kenyataannya masih berbenturan dengan
kondisi empiris di lapangan. Hasil observasi pendahuluan di SMPN 6 Kota Madiun
mengungkapkan bahwa tingkat kepedulian lingkungan rata-rata hanya mencapai 45%, sementara
angka kesetiakawanan sosial tertahan pada tingkat 50% akibat tingginya sikap individualistis. Hasil
wawancara dengan pendidik menunjukkan bahwa potensi laten afektif peserta didik sejatinya
memadai, tetapi tidak berkembang optimal akibat metode pembelajaran konvensional yang
cenderung pasif. Fakta ini mengisyaratkan adanya kebutuhan mendesak terhadap intervensi media
modern. Pemanfaatan multimedia visual secara saintifik terbukti mampu memfasilitasi transfer
pengetahuan sekaligus meningkatkan keterlibatan emosional peserta didik, sebagaimana
ditegaskan dalam prinsip Multimedia Learning (Mayer, 2014) dan pedoman efektivitas video
edukasi (Brame, 2016).

Sebagai upaya mengatasi persoalan pedagogis tersebut, model Project-Based Learning
(PjBL) hadir sebagai alternatif solusi. Kajian fondasional membuktikan efektivitas PjBL dalam
menstimulasi karakter kemandirian dan partisipasi aktif (Thomas, 2000). Berbagai riset mutakhir
juga mengonfirmasi bahwa pelaksanaan proyek pemecahan masalah secara nyata sangat efektif
dalam meningkatkan kepedulian lingkungan melalui penerapan prinsip keberlanjutan dan
pengelolaan limbah (Shoimah, 2023). Lebih jauh, model PjBL berperan krusial dalam
meminimalkan sikap individualistis demi terbangunnya kohesi sosial; keterlibatan aktif dalam
siklus proyek ini terbukti secara empiris mampu mengasah kemampuan berpikir kreatif sekaligus
mendongkrak keterampilan kolaborasi antarsiswa di berbagai rumpun keilmuan (Devia, 2022;
Elok, 2024; Shihah, Siburian, & Sadikin, 2025). Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada
konvergensi pedagogis, yakni memadukan sintaks PjBL dengan kekuatan visual media video untuk
menstimulasi kepedulian lingkungan dan kesetiakawanan sosial secara serentak di dalam satu
ekosistem aksi nyata.

Berdasarkan kesenjangan literatur (research gap) dan kebutuhan empiris tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses implementasi model PjBL berbantuan video,
serta menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan kepedulian lingkungan dan kesetiakawanan
sosial peserta didik. Hipotesis dasar dari kajian ini adalah bahwa perpaduan antara stimulasi visual
mengenai isu lingkungan dan kerja proyek kolaboratif yang terstruktur akan melahirkan
interdependensi positif, yang pada gilirannya mampu merekonstruksi kesadaran ekologis dan
empati sosial peserta didik secara alamiah. Pembahasan dalam artikel ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis bagi perkembangan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,
sekaligus menyumbangkan kerangka praktis yang adaptif bagi pendidik dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter pada abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
kolaboratif yang mengadaptasi model spiral partisipatoris (Kemmis et al., 2014). Pelaksanaan
tindakan difokuskan pada dua siklus berkelanjutan, yang masing-masing mencakup tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi guna mengoptimalkan kualitas praktik
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pembelajaran (Arikunto, 2021). Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan tren riset pedagogis

terkini yang menekankan pentingnya refleksi bersama dalam rangka peningkatan kualitas

pembelajaran IPS, baik melalui penerapan model inkuiri berpendekatan transdisipliner (Amaliyah,

2017), maupun pemanfaatan media visual dalam ekosistem pembelajaran kooperatif (Ismiyanti,

2016). Penelitian dilaksanakan di SMPN 6 Kota Madiun selama enam bulan (Oktober 2025 hingga
Maret 2026), dengan melibatkan 32 peserta didik kelas VIII-A sebagai subjek penelitian.

Pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui metode observasi partisipatif,
wawancara, penyebaran angket, dan penelusuran dokumentasi yang dirancang selaras dengan
prinsip desain riset sistematis (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2019). Guna menjaga
keabsahan data dan menghindari bias subjektivitas, peneliti dibantu oleh seorang pendidik sejawat
yang bertindak sebagai kolaborator independen. Keterlibatan rekan sejawat ini merupakan elemen
krusial dalam mengeksekusi desain prosedural PTK secara terarah (Sari et al., 2025), sekaligus
menegaskan pentingnya kolaborasi guru untuk menjaga validitas internal penelitian (Adiani et al.,
2023). Lebih jauh, sinergi kolaboratif semacam ini menjawab urgensi pelaksanaan PTK sebagai
sarana reflektif untuk meningkatkan profesionalitas pendidik secara berkesinambungan (Ni’mabh,
2017).

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif
secara komprehensif. Analisis data kualitatif difokuskan untuk mendeskripsikan dinamika
perubahan perilaku peserta didik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif yang bersumber dari lembar observasi dan angket
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif berupa perhitungan persentase capaian setiap
indikator. Penelitian tindakan kelas ini ditetapkan berhasil (tuntas) apabila persentase capaian
kepedulian lingkungan dan kesetiakawanan sosial peserta didik mencapai skor minimal 75%
(kategori Baik), dengan tingkat ketuntasan klasikal secara keseluruhan minimal sebesar 80% pada
akhir siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Kepedulian Lingkungan dan Kesetiakawanan Sosial

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang berkesinambungan untuk
mengukur serta menganalisis efektivitas penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
berbantuan video. Fokus pengamatan diarahkan pada perubahan perilaku afektif siswa kelas VIII-
A SMPN 6 Kota Madiun, yang meliputi variabel kepedulian lingkungan dan kesetiakawanan sosial.
Hasil rekapitulasi data observasi partisipatif dari tahap prasiklus hingga akhir siklus II disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Karakter Siswa Kelas VIII-A

No Variabel Karakter Prasiklus Siklus I Siklus 1T
1 Kepedulian Lingkungan 45,00% 61,00% 80,00%
2 Kesetiakawanan Sosial 50,00% 70,50% 81,63%

Berdasarkan Tabel 1, temuan prasiklus mengonfirmasi rendahnya karakter afektif siswa.
Tingkat kepedulian lingkungan hanya mencapai 45,00% (kategori cukup), dengan indikator
inisiatif mengajak teman peduli lingkungan berada pada titik terendah (43,75%). Sebagian besar
siswa masih bersikap pasif dan kerap membuang sampah kemasan makanan secara sembarangan
di area lintasan utama kelas. Intervensi Siklus [—yang menggunakan proyek pembuatan media
sosialisasi poster lingkungan melalui aplikasi Canva berbantuan tayangan video dokumenter
kerusakan ekosistem—mampu menaikkan capaian secara moderat menjadi 61,00%. Peningkatan
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eskalatif terjadi pada Siklus II, yakni mencapai 80,00% (kategori tinggi). Indikator yang
sebelumnya terendah (mengajak teman peduli lingkungan) melonjak drastis menjadi 80,63%. Hal
ini terjadi setelah proyek dialihkan pada aksi nyata Green and Clean Class Action, yakni
pembuatan sudut kompos dan bank sampah mini yang dipandu oleh video tutorial praktis.

Pola perkembangan serupa terjadi pada variabel kesetiakawanan sosial. Pada prasiklus,
capaian hanya berada di angka 50,00%, di mana inisiatif menawarkan bantuan kepada teman yang
kesulitan sangat minim (48,75%) akibat dominasi sikap individualistis. Penerapan kelompok kerja
heterogen pada Siklus I membuahkan hasil positif menjadi 70,50%. Intervensi sosiometris lanjutan
pada Siklus II terbukti sangat efektif; indikator bersedia berbagi perlengkapan meroket hingga
85,00%, dan secara keseluruhan kesetiakawanan sosial mencapai 81,63% (kategori sangat baik).
Capaian klasikal ini secara mutlak melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan
sebesar 75%.

Analisis dan Refleksi Tindakan Pembelajaran

Keberhasilan akselerasi kedua karakter tersebut didorong oleh dua modifikasi intervensi
pedagogis. Pertama, optimalisasi fungsi media audiovisual dari sekadar pemantik emosi (Siklus I)
menjadi Standar Operasional Prosedur teknis (Siklus II). Optimalisasi sajian visual berbasis digital
ini secara teoretis dan praksis mampu mengurai kompleksitas informasi, sehingga terbukti krusial
dalam mereduksi beban kognitif (cognitive load) peserta didik ketika memproses instruksi proyek
(Ramli & Febriati, 2026; Syafitri et al., 2024). Di samping meringankan beban kognitif, integrasi
media audiovisual turut memainkan peran vital dalam menyentuh ranah afektif; tayangan yang
relevan tidak hanya memupuk sikap toleransi (Siregar et al., 2025), tetapi juga menjadi medium
yang sangat efektif untuk membangkitkan empati siswa terhadap kondisi lingkungan dan sosial di
sekitarnya (Afni Ardilla, 2025; Kumalasari & Susanto, 2017).

Kedua, rekayasa dinamika kelompok melalui sistem penghargaan kolektif berbasis anggota
pasif terbukti efektif mengubah tatanan interaksi kelas. Kondisi saling ketergantungan ini
merangsang tumbuhnya budaya tutor sebaya, sebuah strategi yang secara konsisten mampu
mendongkrak keterlibatan kolaboratif sekaligus hasil belajar peserta didik lintas disiplin ilmu
(Mellyza, 2025; Minangsari et al., 2025; Muliani, 2024). Budaya tutor sebaya di dalam ekosistem
kooperatif ini pada gilirannya berhasil mengubah kepatuhan instruksional menjadi sebuah
kesadaran kolektif yang berlandaskan tanggung jawab ekologis (Poniah & Hasan, 2025), serta
membidani lahirnya kecerdasan emosional dan sikap sosial yang otentik (Firdausiyah & Manshur,
2025; Virnanda et al., 2025).

Interpretasi dan Komparasi dengan Penelitian Terdahulu

Secara konseptual, temuan empiris dalam penelitian ini mengafirmasi dalil konstruktivisme
(Vygotsky, 1978), yang menekankan bahwa karakter berkembang optimal tatkala peserta didik
dilibatkan aktif memecahkan permasalahan nyata (Krajcik & Shin, 2006). Lonjakan
kesetiakawanan sosial memperkukuh konsep interdependensi positif di dalam ekosistem kooperatif
(Johnson & Johnson, 2009). Pendekatan semacam ini sangat esensial merekonstruksi ikatan sosial
di tingkat akar rumput (Putnam, 2000). Nilai kebaruan dari penelitian ini berpijak pada konvergensi
kedua variabel tersebut, di mana pengembangan kepedulian ekologis terakselerasi secara maksimal
apabila diinkubasi bersamaan dengan penguatan kesetiakawanan sosial melalui medium proyek
nyata (Boss & Krauss, 2014).

Sinergi antara ranah ekologis dan sosial ini pada hakikatnya merupakan fondasi esensial
dalam rancang bangun pendidikan karakter di abad ke-21 (Rahmatillah, 2025). Secara lebih makro,
implementasi PjBL berbasis gotong royong dan kesadaran lingkungan ini bukan sekadar
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pemenuhan target kurikulum, melainkan menjadi ujung tombak yang sangat efektif dalam
menerjemahkan dan mewujudkan dimensi-dimensi luhur Profil Pelajar Pancasila secara riil di
instansi pendidikan dasar maupun menengah (Amalia & Alfiansyah, 2022; Rahayu et al., 2024;
Relisti et al., 2025). Penguatan ini memosisikan empati dan kerja sama sebagai pilar karakter
fundamental yang terlembaga secara kuat (Lickona, 1991; Mulyasa, 2022).
Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang strategis bagi peningkatan mutu pedagogis
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di era modern. Integrasi PjBL dengan video kontekstual
menawarkan kerangka alternatif bagi para pendidik untuk menggeser paradigma pembelajaran dari
sekadar penguasaan kognitif-tekstual menuju internalisasi aksi pro-sosial dalam kehidupan nyata.
Mengingat bahwa upaya pelestarian lingkungan pada hakikatnya merupakan kerja gotong royong
yang menuntut solidaritas tinggi, pendekatan pedagogis yang inovatif ini sangat relevan untuk
diadopsi secara luas oleh institusi pendidikan. Hal ini diyakini mampu mengakselerasi ketercapaian
program Sekolah Adiwiyata, sekaligus menanamkan nilai-nilai luhur Profil Pelajar Pancasila
secara holistik dan berkesinambungan.

KESIMPULAN

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media video bertindak
sebagai katalisator transformatif yang terbukti mampu merestrukturisasi kesadaran ekologis dan
kohesi sosial peserta didik secara fundamental. Wawasan (insight) krusial dari temuan penelitian
ini menegaskan bahwa kepedulian terhadap lingkungan dan kesetiakawanan sosial bukanlah dua
entitas afektif yang berdiri sendiri, melainkan sepasang pilar yang saling menguatkan tatkala
diinkubasi melalui pengalaman pemecahan masalah secara kolaboratif. Secara teoretis, temuan ini
melahirkan konsekuensi logis yang memperkukuh paradigma konstruktivisme sosial, di mana
empati dan aksi pro-lingkungan lahir secara alamiah dari ikatan interdependensi positif
antarindividu yang memikul tanggung jawab kolektif. Konsekuensi praktisnya terhadap realitas
sosial pendidikan masa kini adalah adanya urgensi bagi institusi sekolah untuk merevitalisasi
fungsi ruang kelas—menggeser paradigmanya dari sekadar mimbar transfer pengetahuan tekstual
menjadi laboratorium aksi sosial-ekologis yang inklusif, adaptif terhadap krisis ekosistem, serta
selaras dengan visi holistik Profil Pelajar Pancasila.

Meskipun intervensi pedagogis ini terbukti efektif dalam merekonstruksi karakter peserta
didik di dalam ekosistem mikro kelas, masih terdapat sejumlah ruang diskursus dan kemungkinan
penelitian yang belum sepenuhnya tereksplorasi. Kajian ini memiliki keterbatasan pada observasi
perilaku afektif yang bersifat situasional dalam jam akademik, sehingga tingkat ketahanan
(durability) dan konsistensi perilaku pro-lingkungan serta solidaritas peserta didik saat mereka
berinteraksi di lingkungan keluarga maupun masyarakat luas belum dapat dipetakan. Oleh karena
itu, sebagai bahan pertimbangan bagi kajian selanjutnya, sangat direkomendasikan untuk
melaksanakan studi longitudinal guna melacak eksternalisasi karakter tersebut di luar benteng
sekolah. Selain itu, mengingat masifnya pemanfaatan sarana digital dalam eksekusi proyek
pelestarian alam, penelitian pada masa mendatang dapat membuka ruang analisis baru dengan
mengintegrasikan variabel literasi digital kritis sebagai faktor moderasi dalam proses pembentukan
karakter sosiologis generasi modern.
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